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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi seiring dengan berkembangnya
peralatan digital dan meningkatnya kualitas serta kecepatan akses internet. Istilah literasi
digital yang muncul sebagai bentuk dari perkembangan tersebut dapat diartikan sebagai
sebuah kemampuan dalam mengakses, memahami, menggunakan dan memanfaatkan
teknologi digital untuk tujuan tertentu. Dalam dunia medis, literasi digital dapat
dimanfaatkan untuk melakukan pengodean penyakit. Pengodean yang saat ini banyak
dilakukan secara manual menggunakan buku ICD-10 memiliki keterbatasan, karena selain
membutuhkan waktu yang relatif lama dalam pencarian kode atau diagnosis, biaya
pengadaan dan penyimpanan buku tersebut juga kurang efisien. Kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan secara online ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada
mahasiswa, dosen dan petugas rekam medis agar memanfaatkan literasi digital dalam
pengodean penyakit. Berdasarkan kuisioner yang dibagikan sebelumnya, sebanyak 54,4%
dari 103 peserta yang melakukan registrasi tidak pernah memanfaatkan literasi digital
dalam pengodean penyakit. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan para peserta dapat
melakukan pengodean menggunakan media digital yang dapat di akses dari sistus WHO
ataupun media digital lainnya.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komputer yang sangat pesat dan masif
mendorong berkembangannya peralatan digital dan percepatan akses internet. Sebagai
salah satu negara dengan jumlah penduduk yang lebih dari 260 juta orang, Indonesia
merupakan salah satu negara dengan jumlah pengguna internet terbesar di dunia.
Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
tahun 2018 jumlah pengguna internet di Indonesai mencapai 68,8% atau 171,17 juta jiwa
(APJII, 2019). Akses internet yang dulunya terbatas pada perangkat komputer saja,
sekarang sudah bisa dikatakan tanpa batas, selagi media aksesnya seperti smartphone ada
digenggaman. Tingginya penetrasi internet di Indonesia bagai dua sisi mata uang, dapat
berdampak positif disatu sisi dan dapat juga berdampat negatif pada sisi yang satunya lagi.
Salah satu dampak positifnya adalah literasi digital, literasi digital menurut Paul Gilster
(1997) merupakan suatu kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam
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berbagai bentuk dari berbagai sumber yang sangat luas yang diakses melalui piranti
komputer (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

Munculnya literasi digital merupakan bagian dari perkembangan teknologi media
komunikasi sehingga konsep literasi digital berkaitan dengan teori-teori literasi media.
Setiap pengguna harus memahami batasan penggunaan media tersebut serta juga
memperhatikan bagaimana etika dalam menggunakannya sehingga dapat memberikan
menfaat bagi penggunanya (Gani, 2018). Pencarian bahan kuliah oleh mahasiswa saat ini
lebih banyak dilakukan dengan menggunakan media digital jika dibandingkan dengan
pencarian secara konvensional (Novanda, 2019). Literasi digital dapat digunakan sebagai
upaya preventif untuk menangkal berita bohong (Sabrina, 2019). Selain itu dengan literasi
digital, masyarakat memiliki kemampuan analisis dan bisa lebih selektif dengan hasil yang
muncul ketika melakukan pencarian informasi di Google (Sari, 2017).

Kemampuan literasi digital seseorang dapat di ukur menggunakan model Instan
Digital Competence Assessment (Instan DCA). Penilaian kemampuan literasi digital pada
model ini dibagi dalam 3 dimensi, yaitu teknologi, kognitif dan etika (Lestari,
Kurnianingsih, & Wardiyono, 2018). Kebanyakan penelitian tentang literasi digital
bertujuan untuk mengetahui keterampilan seseorang dalam menggunakan media digital.
Seseorang dikategorikan terliterasi digital jika mampu menggunakan perangkat,
mengakses informasi, mampu memahami pesan, dan memproduksi ulang pesan (Limilia &
Aristi, 2019).

Dibidang medis, implementasi literasi digital bisa dimanfaatkan untuk melakukan
pengodean penyakit. Pemberian kode penyakit merupakan suatu kegiatan dalam memberi
kode pada penyakit berdasarkan hasil diagnosis pasien yang ditulis oleh doker yang
melakukan perawatan dimana kode tersebut terdiri dari angka atau huruf atau kombinasi
dari angka dan angka. Kualitas pengodean yang baik itu mencakup reliability, validity,
completnes dan tepat waktu (Ulfa, Octaria, & Sari, 2017). Diagnosis pasien yang ditulis
oleh dokter haruslah lengkap dan benar, agar tertib administrasi dapat berjalan dengan
lancar (Rohman, Hariyono, & Rosyidah, 2011). Pengodean ini dilakukan oleh petugas
yang disebut koder. Tugas dan tanggung jawab koder adalah melakukan kodifikasi
diagnosis dan tindakan/prosedur yang ditulis oleh dokter yang merawat pasien sesuai
dengan ICD-10 (International Statistical Classification of Diseases and Related Health
Problem Tenth Revisions). Apabila dalam melakukan pengodean koder menemukan
kesulitan ataupun ketidaksesuaian dengan aturan umum pengodean, maka koder harus
melakukan Klarifikasi dengan dokter (Menteri Kesehatan, 2014).

Hingga saat ini, beberapa petugas rekam medis di rumah sakit, puskesmas, klinik dan
fasilitas kesehatan lainnya masih melakukan pengodean penyakit secara manual.
Pengodean dilakukan setelah diagnosis utama didapatkan, kemudian diagnosis tersebut
dikode berdasarakan aturan yang semestinya. Ada lebih dari 70.000 kode yang terdapat
pada ICD-10 dan untuk menghafal kode tersebut tidaklah mudah. Selain itu, ICD-10 yang
terdiri dari 3 volume (3 buku) sepertinya kurang fleksibel dan kurang ekonomis dengan
jumlah halamannya mencapai ratusan, sehingga akan menyulitkan dalam pencarian kode
penyakit. ICD adalah sistem Kklasifikasi yang dikembangkan secara kolaboratif antara
World Health Organization (WHO) dengan 10 pusat internasional (ICD-, 2000). Menurut
WHO, ICD merupakan standar informasi kesehatan global untuk menentukan statistik
mortalitas dan morbiditas. ICD semakin banyak digunakan dalam perawatan klinis dan
penelitian untuk menentukan penyakit dan mempelajari pola penyakit, serta mengelola
perawatan kesehatan, memantau hasil dan mengalokasikan sumber daya (WEGMAN,
1959). Pada 18 Juni 2018 (WHO, 2018). sudah dirilis ICD-11, namun di Indonesia ICD-10
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masih menjadi rujukan dalam pengodean penyakit sesuai dengan Permenkes No. 27 Tahun

2014 (Menteri Kesehatan, 2014). Dalam prakteknya, pengodean sangatlah penting bagi

fasilitas kesehatan karena kodefikasi penyakit menentukan dalam klaim pembiayaan

pasien kepada fasilitas kesehatan.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan dibeberapa

rumah sakit ataupun fasilitas kesehatan, diataranya :

1. Terbatasnya sumber daya manusia maupun kemampuan yang dimilikinya membuat
koder tidak memiliki kamampuan yang cukup untuk menghafal semua kode yang
terdapat pada 1CD-10 sehingga cara manual setelah diagnosis utama ditentukan yaitu
dengan melakukan pencarian serta mencocokkannya dengan buku ICD-10 menjadi
bagian yang kurang praktis dalam pengodean tersebut

2. Pengodean yang dilakukan secara manual membutuhkan waktu yang relatif lama,
apalagi jika kuantitas diagnosis yang akan dikode tidak sedikit, dan ditambah lagi jika
diagnosis yang akan dikode merupakan kasus yang jarang terjadi

3. Pengadaan buku ICD-10 yang terdiri dari 3 bagian (volume 1, volume 2 dan volume 3)
yang menjadi pedoman dalam pengodean juga menjadi kendala yang kurang efisien
dari segi finansial. Selain itu, karena ICD-10 yang biasa digunakan adalah versi cetak
maka dibutuhkan tempat penyimpanan khusus untuk buku 1CD tersebut.

Penggunaan literasi digital dalam melakukan pengodean penyakit dapat mengatasi
beberapa permasalahan yang sering terjadi jika dilakukan secara manual, diantaranya lebih
cepat dalam pencarian kode, fleksibel serta lebih ekonomis. Dengan adanya kegiatan ini
diharapkan nantinya para peserta kegiatan PKM ini mempunyai kemampuan dalam
memahami, menggunakan serta dapat mengimplementasikan literasi digital dalam belajar
dan bekerja.

BAHAN DAN METODE

Sebelum dilakukan kegiatan PKM, dilakukan terlebih dahulu observasi dan survey
terhadap beberapa calon peserta PKM. Setelah dilakukan observasi dan survey, kemudian
dilakukan pembicaraan yang intensif dengan Direktur dan Ketua LPPM Apikes Iris
Padang tentang teknis pelaksanan PKM dimasa pandemic ini. Setelah disepakati tentang
teknis pelaksanaan PKM, kemudian ketua PKM dan anggota melakukan persiapan untuk
pelaksanaan PKM. Adapun beberapa persiapan yang dilakukan diantaranya :
1. Pelaksanaan PKM dilakukan secara daring menggunakan aplikasi zoom
2. Jadwal PKM adalah hari Jum’at tanggal 21 Agustus 2020 jam 09.00 wib s/d 11.00 Wib
3. Peserta kegiatan terdiri dari mahasiswa program studi rekam medis, dosen dan praktisi
rekam medis pada fasilitas kesehatan lainnya
Persiapan laptop dan kelengkapannya
Koneksi internet
Mempersiapkan materi
Mempersiapkan flyer
Mempersiapkan form registrasi
Mempersiapkan presensi peserta yang hadir
10 Mempersiapkan e-sertifikat untuk peserta yang hadir
11. Simulasi kegiatan (H-1)

©wooNo Ok

HASIL
Sesuai dengan hasil pembahasan dengan Direktur dan Ketua LPPM, bahwa kegiatan PKM
dilaksanakan pada hari Jum’at, 21 Agustus 2020, dimulai pada jam 09.00 WIB dan
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berakhir pada jam 11.00 WIB. Sebelum kegiatan dimulai, terlebih dahulu sudah dilakukan
persiapan kegiatan dan kelengkapan peralatan dan kebutuhan yang nantinya diperlukan
selama acara berlangsung.
1. Penyebaran flyer kegiatan PKM

Gambar 1. Flyer PKM Seminar Online

APIKES IRIS

Seminar Online
"Sosialisasi Literasi Digital dalam Pengodean
Penyakit Berdasarkan ICD-10 Versi 2016"

Narasumber
Yuli Mardi, M.Kom
lsim - Niz Mayased, I Hum | Yatin Ousais Hui

21 AUGUST 2020 | 09 AM - 11 AM
@FREE WITH E-CERTIFICATE

Q zom
Regiatrasi: bitly/PEN webirarpergadesnl D

Cp. 082280710122 | Vallin
Limited quota of participants

Sebelum kegiatan PKM dilaksanakan, terlebih dahulu disebarkan flyer kegiatan
melalui media sosial dengan target dosen, mahasiswa dan petugas rekam medis yang
bekerja di beberapa fasilitas kesehatan. Flyer disebarkan pada H-3 sebelum kegiatan
PKM dilaksanakan. Pada flyer terdapat alamat link pendaftaran untuk peserta yang
ingin mengikuti kegiatan PKM ini.

2. Pembuatan formulir registrasi serta presensi peserta seminar
Gambar 2. Formulir Registrasi

NoHp *

Jawaban Anda

FOrmu”r Pendaftaran Webinar "Sosialisasi Apakah Anda pernah menggunakan ICD versi online dari internet / aplikasi yang
. . .« . diinstall di smartphone ? *
Literasi Digital dalam Pengodean
Penyakit Berdasarkan ICD-10 Versi 2016" O Peman
* Wajib Q Tidak
Nama Lengkap *
Jlka pernah, apa nama aplikasi online / aplikasi yang Anda install pada
Jawaban Anda smartphone Anda ?
Jawaban Anda
Gelar Akademik

Gambar 3. Formulir Presensi
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Setelah mengikuti webinar ini, apakah Anda sudah memahami tentang literasi
digital ? *

QO sudah

Daftar Hadir dan Evaluasi "Sosialisasi
Literasi Digital dalam Pengodean o
. . Apakah Anda akan meningkatkan kemampuan literasi digital Anda setelah
Penyakit Berdasarkan ICD-10 Versi 2016" mengikuti webinarini 7 -
* Wajib Qv
Q Tidak

Nama Lengkap * Q Mungkin

Apakah Anda sudah memahami cara menggunakan ICD-10 Version 2016 secara
online yang dapat di akses dari situs WHO 7*

Gelar Akademik

Q va
Jawaban Anda Q Tigak

Alamat Email *

Berikan pendapat Anda tentang ICD-10 Version 2016 yang digunakan secara
Jawaban Anda online, apakah dapat membatu dalam pengodean atau sebaliknya! *

Gambar 4. Respon Registrasi dan Presensi Peserta
mulir Pendaftaran Webina [0 % o e o = R rliterasi Digital O % 30 e o = IER

@

103 tanggapan [+ 29 tanggapan

Pada formulir pendaftaran, disertakan juga beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
data peserta yang melakukan registrasi. Selain itu, pada presensi juga diberikan
pertanyaan yang berkaitan dengan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.
Peserta yang melakukan registrasi pada form yang disediakan sebanyak 103 orang dan
peserta yang mengisi formulir presensi dan evaluasi sebanyak 29 orang. Beberapa
peserta tidak bisa masuk karena kendala teknis dan jaringan, seperti koneksi internet
yang kurang bagus serta tidak bisa masuk ke aplikasi zoom yang sudah di kirimkan.
Peserta dari kegiatan ini yang terdiri dari mahasiswa, dosen dan praktisi rekam medis
di beberapa fasilitas kesehatan tidak hanya berasal dari Kota Padang atau Sumatera
Barat saja, tapi juga berasal dari propinsi lain seperti Bengkulu, Jambi, dan Kepulauan
Riau.

PEMBAHASAN

Materi disampaikan secara online menggunakan aplikasi zoom dan diikuti dengan simulasi
pengodean menggunakan ICD-10 versi online langsung dari website WHO.
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1. Pelaksanaan kegiatan PKM
Gambar 5. Foto Bersama Peserta PKM Seminar Online

v © -

"B A8 " RKA;

- 3£ :': d"

E .‘ Yunita Mustika,... ‘:‘:;;:I m
Dalam pelaksanaan kegiatan PKM, dilakukan persiapan mulai dari jam 08.00 Wib.
Semua panitia sudah hadir dan menyiapkan segala perlengkapan yang dibutuhkan.
Moderator memulai pembukaan dan perkenalan panitia PKM, kemudian memberikan
waktu kepada narasumber untuk menyampaikan materi tentang literasi digital dan
implementasinya. Setelah narasumber selesai menyampaikan materi, para peserta
dipersilahkan untuk memberikan pertanyaan di sesi diskusi / sesi tanya jawab. Setelah
sesi tanya jawab selesai, panitia melakukan foto bersama peserta PKM sebagai
dokumentasi atas kegiatan yang dilaksanakan. Kemudian sebelum acara berakhir,
moderator meminta peserta untuk mengisi presensi melalui link yang dibagikan panitia
pada peserta dan mengisi beberapa pertanyaan atas respon peserta terhadap kegiatan
PKM vyang sudah mereka ikuti. Hal ini bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap

kegiatan PKM yang sudah selesai dilaksanakan dan untuk pemberian sertifikat e-
sertifikat pada peserta.

L Ggmt@r 6. Sertvifikgt Pesert@ _ N
SERTIFIKAT %~

No. PKM26/Apikes-Iris/VI11/2020 24panC

Diberikan kepada

Atas partisipasinya sebaga

Peserta
pada Seminar Online dengan tema "Sosialisasi Literasi Digital dalam Pengodean
Penyakit Berdasarkan ICD-10 Versi 2016" dalam rangka pelaksanaan Hibah
Pengabdian Kepada Masyarakat di Apikes Iris pada tanggal 21 Agustus 2020
Mengetahu Padang, 21 Agustus 2020
Direktur Apikes Iris Ketua PKM
) | § —
’,'V‘{ke ) \w VA .
£ ‘BLA'Q =
—_—
YANTI DESNITA TASRI, M.KOM YULI MARDI, M.KOM
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2. Simulasi penggunaan literasi digital dalam pengodean penyakit

Gambar 7. Tampilan ICD Online dari Situs WHO

(# WHO|ICD-10 online versions X E CD-10 Vers

c

& icd.whe.int/browsz10/2016/en

ICD-10 Version:2016

| Certain infectious and parasitic diseases
b1l Neoplasms
b 1l Diseases of the blood and biood-forming organs and
certain disorders involving the immung mechanism
IV Endecring, nutritional and metabolic diseases
V Mental and behavioural disorders
VI Diseases of the nervous system

VIl Diseases of the eye and adnexa

1¥ Diseases of the drculatory system

¥ Diseases of the respiratory system

¥I Diseases of the digestive system

Xl Diseases of the skin and subcutaneous tissue

¥l Diseases of the musculoskeletal system and connective
tissue

¥V Diseazes of the genitourinary system

X

]
]
]
]
b VIIl Disesses of ihe ear and mastoid process
]
b
b
4
4

Pragnancy, childbirth and the pusrperium

s

¥Vl Certain conditions originating in the perinatal period

¥VII Congenital malformations, defermations and
chromesomal abnormalities

b XVII| Symptoms, signs and abnormal dinical and laboratory
findings. not elsewhere dassified

b XIX Injury, poisoning and certain other consequences of
extemal causes

b 30X External causes of morbidity and mortality

b Wl Factors influgncing health status and contact with
hzalth serdces

Gambar 83. Contoh Hasil Pencarian Kode Penyakit Berdasarkan Diagnosis

&

WHO| ICD-10 cnline versions X E CD-101

@ § icdwheint/browse10/2016/en

ICD-10 Version:2016

Sea rch‘ 'rec:Jri

-+ ICD-10 Version: 2016 F

Ketik kode/diagnosis yang diinginkan pada kolom tsh
Pada bagian ujung ada indicator proses pencarian

T14.2 Fracture of unspecified
* ICD-1 Fracture: NQOS
P | C{ MBA3 Stress fracture, not els

Ider girdle, part unspecified

| 5622 Fracture 0
finy 5625 Fracty
¥ XY 572 Fracturs of famu

e 5720 Fracture of neck of famur £
F

. 5721 Pertrachanteric fracture S
b XK

he rochanteric fracture

fication of Diseases and Related Health Problems 10th R

1y using the hieraichy on the left or by using the search functionality

2 the oniine browser s avalabie I the Kelp

7 [Advanced Searh|

onal Statistical Classification of Diseasas and Related Health Problems 10th B

Juse the dassi

nigrarchy on the left or by using the search functienalty

Jgtion an how to use the online brewser is avalzble in the Help

“ Hasil pencarian

Gambar 9. Contoh Hasil Pencarian Diagnosis Berdasarkan Kode Penyakit
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@ WHO|ICD-10 cnline versions X EI ICD-10 Version2016 X + - X

C  § icdwhoint/browse10/2016/en L W: i

ICD-10 Version:2016

Versions - Languages

pression] (dislocztion) (0blique] (separation)jvertex S02.0

pression] (dislocztion) (oblique] (separation)jpcciput S02.1

pression] (dislocation) [ob

lique] (separation]jplow-out 5023

pression] (dislocztion) (oblique] (separation)fzygoma S02.4

sion) (dislocation) (oblique] (szparation)fzvenlus S02.3

sion) (dislocation) (oblique] (separation)fjaw [bone) (condyle)

ion) (dislocation) (oblique] {s2paration)ffzce bonefwith sk

he

Materi yang disampaikan dalam kegiatan PKM ini adalah tentang literasi digital dan
bagaimana memanfaatkan literasi digital ini untuk pengodean penyakit. Narasumber
memberikan tutorial dan contoh penggunaan literasi digital dalam pengodean yang
dirujuk langsung dari sumber WHO. Pemanfaatan literasi digital dibidang medis
diantaranya adalah melakukan pengodean secara online seperti yang terlihat pada
gambar 7, 8 dan 9.

KESIMPULAN

Hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan melalui
aplikasi zoom ini berjalan dengan baik dan lancar. Materi yang disampaikan dapat
dipahami dengan baik oleh peserta karena materi disampaikan langsung dengan
memberikan contoh pengaplikasian literasi digital dalam pengodean penyakit yang
bersumber dari situs WHO. Dari kuisioner yang sudah di sebarkan melalui formulir
presensi, diketahui bahwa sebagian besar peserta sudah memahami tentang literasi digital
serta perlunya penguasaan literasi digital di era revolusi industry 4.0 ini. Sebagian besar
peserta juga menganggap bahwa pemanfaatan literasi digital dalam pengodean penyakit
lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan pengodean penyakit secara manual.
Kedepannya diharapkan kegiatan ini dapat terlaksana dalam bentuk pelatihan yang
dilaksanakan dengan beberapa contoh kasus yang terjadi dilapangan, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan dan penguasaan literasi digital bagi mahasiswa rekam medis
dan petugas rekam medis
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